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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Skripsi ini berjudul Studi Korelasi antara Pemahaman Terhadap
Sejarah Rasulullah Saw dengan Sikap Keagamaan Siswa Di SLTP
Muhammadivah 10 Yogyakarta. Untuk menghindari kesalahpahaman dalam
memahami judul skripsi ini, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang
terdapat di dalamnya, yaitu:
1. Studi Korelasi
Istilah studi korelasi terdiri dari dua kata yaitu studi dan korelasi.
Mengenai pengertian dari kedua kata tersebut adalah sebagai berikut:
a. Pengertian Studi
Studi adalah penggunaan waktu dan pikiran untuk memperoleh ilmu
atau bisa juga berarti penyelidikan, penelitian.’
b. Pengertian Korelasi
Kata korelasi yang berasal dari bahasa Inggris Correlation. Dalam
bahasa Indonesia sering diferjemahkan dengan hubungan atau saling
hubungan atau hubungan timbal balik. Dalam ilmu statistik korelasi
diberi pengertian sebagai hubungan antara dua variabel atau lebih.
Jadi Studi korelasi yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan

' WIS, Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),
hal. 965.
% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), hal. 167.
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antara dua variabel, vaitu variabel pemahaman terhadap sejarah
Rasulullah Saw dan variabel sikap keagamaan siswa SLTP Muh 10
Yogyakarta.

Pemahaman terhadap Sejarah Rasulullah Saw

Pemahaman berasal dari kata paham yang berati mengerti benar.”
Adapun kata pemahaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pemahaman siswa dalam memahami dengan benar sejarah Rasulullah
Saw.

Sedangkan kata sejarah berarti cerita, riwayat, kejadian,
pengetahuan/uraian tentang peristiwa-peristiwa dan kejadian-kejadian
yang benar-benar terjadi pada masa Iampau.4

Rasulullah Saw ialah seorang yang diutus oleh Allah Swt untuk
menyampaikan misi, pesan (ar-risa[ah).5

Jadi yang dimaksud pemahaman terhadap sejarah Rasulullah Saw
dalam penelitian ini adalah pemahaman siswa yang sungguh-sungguh
tentang sejarah Rasulullah Saw atau mengerti benar tentang sejarah
Rasulullah Saw.

Sikap Keagamaan Siswa

Pengertian sikap adalah seperangkat reaksi-reaksi afektif terhadap

obyek tertentu berdasarkan pemahaman dan penghayatan individu.®

3 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pustaka, 1989), hal. 636.

* Ibid, hal. 794.
5 Yunahar llyas, Lc. Kuliah Agidah Islam, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan

Pengamalan Islam, 1998), hal. 129.

¢ Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 187.
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Sedangkan kata keagamaan ialah berasal dari kata “agama” yang
berarti norma-norma yang dijadikan pedoman oleh pemeluknya dalam
bersikap dan bertingkah laku.’

Siswa adalah manusia yang memiliki potensi akal untuk dijadikan
kekuatan agar menjadi manusia susila yang cakap.®

Jadi yang dimaksud sikap keagamaan siswa dalam penelitian ini
adalah nilai-nilai [uhur siswa SLTP Muhammadiyah 10 Yogyakarta yang
mengacu kepada pembentukan kepribadian dan keserasian hubungan
sosial dalam upaya memenuhi ketaatan kepada Allah SWT.

4. SLTP Muhammadiyah 10 Yogyakarta

Ialah suatu lembaga pendidikan formal lanjutan Tingkat Pertama
yang merupakan amal usaha Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah
Muhammadiyah dengan menempati lokasi di Sagan GK V / 1046
Yogyakarta.

Jadi berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud dengan judul
tersebut adalah suatu penelitian lapangan tentang pemahaman siswa
terhadap sejarah Rasulullah Saw dalam korelasinya dengan sikap

keagamaan siswa di SLTP Muhammadiyah 10 Yogyakarta,

B. Latar Belakang Masalah

Orang muslim wajib beriman kepada seluruh Nabi dan Rasul yang

7 Ibid, hal. 191,
® Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
Rieneka Cipta, 2000), hal. 52.



telah diutus oleh Allah SWT dan wajib pula membenarkan semua Rasul
dengan segala sifat-sifatnya, kelebihan-kelebihannya dan keistimewaan-
keistimewaannya satu sama lain sebagaimana telah dijelaskan oleh Allah SWT
dan Rasulnya di dalam al-Qur'an dan Sunnah Rasul. Tidak sah iman
seseorang yang menolak walau hanya satu orang Nabi atau Rasul dari seluruh
Nabi dan Rasul-rasul yang diutus oleh Allah SWT. Kemudian seorang muslim
wajib pula mengimani bahwa Nabi Muhammad Saw adalah penutup sekalian
Nabi-nabi, tidak ada lagi Nabi sesudah beliau.’

Diutusnya Nabi Muhammad Saw sebagai seorang Rasulﬁ adalah untuk
membawa rahmat bagi seluruh alam. Islam yang dibawa Rasulullah yang
berisi berbagai ajaran itu diperuntukkan bagi siapa saja yang ingin hidup
bahagia baik di dunia maupun di akhirat.

Oleh karena itu untuk dapat memahami ajaran-ajaran yang dibawa
Rasulullah Saw, terlebih dahulu harus pula mengenal/mempelajari siapa itu
Rasulullah Saw. Dari sini sangat jelas bahwa mempelajari sejarah Rasul-Rasul
dalam hal ini sejarah rasulullah Saw bagi umat Islam sangatlah mutlak
diperlukan oleh umat Islam.

Adapun di SLTP Muhammadiyah 10 Yogyakarta, untuk memberikan
pemahaman kepada para siswanya tentang adanya Rasul-rasul Allah tersebut,
dipelajari dalam mata pelajaran al-islam dengan pokok bahasan Tarikh,

dengan alokasi waktu 45 menit/1 kali pertemuan setiap minggunya. Walaupun

° Yunahar llyas, Op. Cit., hal. 150.
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demikian sebagian besar siswa di SLTP Muhammadiyah 10 Yogyakarta ini,
mereka belum memahami benar tentang sejarah Rasulullah Saw ini. Padahal
pendidikan agama yang diajarkan di lembaga pendidikan formal ini sedikit
banyak akan memberi pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan para
siswanya. Namun demikian besar kecilnya pengaruh itu sangat tergantung dari
berbagai faktor yang ditempuh guru dalam memotivasi siswanya untuk dapat
memahami nilai-nilai agama. Sebab pendidikan agama pada hakekatnya
merupakan pendidikan nilai. Sehingga fenomena ini menjadikan rasa khawatir
terhadap perkembangan siswa di SLTP Muhammadiyah 10 Yogyakarta di
masa mendatang

Dari sekilas paparan di atas penyusun tertarik untuk meneliti lebih
lanjut tentang seberapa jauh pemahaman siswa tentang sejarah Rasululllah
Saw. Bagaimanakah sikap keagamaan siswa SLTP Muhammadiyah 10
Yogyakarta dan apakah ada. korelasi positif yang signifikan (meyakinkan)
antara pemahaman siswa tentang sejarah Rasulullah Saw dengan sikap

keagamaan siswa di SLTP Muhammadiyah 10 Yogyakarta.

". Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah tersebut di atas penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman siswa di SLTP Muhammadiyah 10 Yogyakarta

terhadap sejarah Rasulullah Saw 7



2. Bagaimanakah sikap keagamaan siswa di SLTP Muhammadiyah 10
Yogyakarta ?

Apakah ada kovelasi positif yang signifikan (meyakinkan) antara

|98

pemahaman siswa tentang sejarah Rasulullah Saw dengan sikap

keagamaan siswa di SLTP Muhammadiyah 10 Yogyakarta ?

D. Hipotesa
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka diperoleh hipotesa
sebagai berikut:
1. Pemahaman terhadap sejarah Rasulullah Saw siswa SLTP
Muhammadiyah !0 Yogyakarta, termasuk dalam kategori tinggi.
2. Sikap keagamaan siswa SLTP Muhammadiyah 10 Yogyakarta, termasuk

dalam kategori baik.

s
(s

Terdapat korelasi positif yang signifikan antara pemahaman terhadap
sejarah rasulullah Saw dengan sikap keagamaan siswa di SLTP 10
Yogyakarta, Yaitu antara 0,70 — 0,90 yang disebut Korelasi Kuat atau

Tinggi.

E. Alasan Pemilihan Judul
Adapun hal-hal yang mendorong penulis untuk memilih judul proposal
skripsi ini, diantaranya:
I Adanya asumsi bahwa masih banyak siswa yang kurang memahami

tentang sejarah Resulullah Saw, walaupun di sekolah diajarkan mata



pelajaran Tarikh/Sejarah. Padahal mengetahui dan mempercayai adanya
Rasul utusan Allah Swt ini ialah termasuk rukun Iman yang dasar, tetapi

sebagian besar siswa kurang menyadari akan hal itu.

[

Usia pada masa pendidikan di SLTP merupakan usia yang
bergejolak/berkembang dari masa anak-anak ke masa remaja. Oleh karena
itu mereka membutuhkan bimbingan dan pengarahan. Mereka butuh figur
yang dapat betul-betul mampu dijadikan panutan “suri tauladan™ dalam
berperilaku. Maka sangatlah tepat apabila Rasulullah Saw di jadikan
panutan bagi mereka. Untuk itu pemahaman terhadap sejarah Rasulullah

Saw mutlak diperlukan.

F. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui‘ sejauh mana pemahaman siswa di SLTP
Muhammadiyah 10 Yogyakarta terhadap sejarah Rasulullah Saw.

b. Untuk mengetahui sikap keagamaan siswa di SLTP Muhammadiyah
10 Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi yang signifikan antara
pemahaman terhadap sejarah Rasulullah Saw dengan sikap
keagamaan siswa di SLTP Muhammadiyah 10 Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian
a. Dapat memberikan masukan kepada pengelola  SLTP

Muhammadiyah 10 Yogyakarta mengenai permasalahan yang



berhubungan dengan sikap keagamaan siswa.

b. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dan menambah khasanah
IImu pengetahuan, khususnya pendidikan Tarikh / Sejarah.

c. Bagi penulis sendiri yaitu sebagai bekal untuk melihat realita
mengenai pelaksanaan pendidikan Islam di sekolah sebagai calon

Sarjana Pendidikan Islam.

G. Metode Penelitian

Dalam Pembahasan skripsi ini. penyusun menggunakan metode
sebagai berikut:

1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (F ield Research) yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara terjun langsung untuk memperoleh/mengambil data-data

yang diperlukan.

2. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif analitik. Digkriptif, karena dari penelitian ini diharapkan dapat
memberi gambaran yang jelas mengenai ada tidaknya korelasi positif
yang signifikan antara pemahaman siswa tentang sejarah Rasulullah Saw
dengan sikap keagamaan siswa di SLTP Muhammadiyah 10 Yogyakarta.
Analitik, kerena dalam penelitian ini akan dilakukan analisa berbagai

aspek yang berkaitan dengan materi vang diteliti.
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Metode Penentuan Subyek

Populasi
Populasi adalah semua nilai baik hasil perhitungan mauptin
pengukuran, baik kuantitatif maupun kualitatif dari pada karakteristik
tertentu mengenai sekelompok obyek yang lengkap dan jelas. 10
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi/subjek penelitian adalah
Kepala Sekolah, Karyawan, Guru Agama Islam.
Sampel
Sampel (contol) ialah sebagian anggota populasi yang diambil
dengan menggunakan teknik tertentu yang disebut dengén tehnik
sampling.'Adapun tehnik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah random sampling/sampel acak. |

Untuk memudahkan dalam melaksanakan penelitian, maka
penulis hanya mengambil sampel kelas [ yang diambil 20% darn
seluruh jumlah siswa yang ada, adapun jumlah seluruh siswa kelas
satu 1alah 122 siswa yang terdiri dari kelas la, b dan Ic. hal ini
dilakukan atas pertimbangan bahwa GBPP (Garis-Garis Besar
Program Pengajaran) yang membahas kehidupan Muhammad bin
Abdullah sejak lahir sampai masa kerasulan/masa risalah kenabian

beliay ialah kelas [

"? Husaini Usman, Mz2tcdologi Penelitian Sosial, (Jakarta - Bumi aksara, 19905), hal 43
" Ibid, hal 44
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Kemudian untuk menghemat waktu, tenaga dan biaya maka penulis
hanya mengambil sampel 20%dari seluruh jumlah siswa kelas Iyaitu
20% dari 122 siswa.

Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya prosedur penelitian,
suatu pendekatan praktek, disebutkan bahwa,” Untuk sekedar ancar-
ancar maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik di ambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat di ambil antara 10-
15% atau 20-25% atau lebih.”"?

4. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Interviw / Wawancara
Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara
lans_gsung.’3
Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi tentang
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam, gambaran umum sekolah serta
kebijakan yang dijalankan. Adapun fihak yang akan diwawancarai
adalah Kepala sekola‘h, Karyawan, Guru Agama Islam dan sebagian
siswa.

b. Metode Observasi
Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejalayang di teliti."*
Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi /data tentang

kondisi sekolah dan kondisi siswa.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suaty Pendekatan Prakiek, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), hal: 112.

" Husaini Usman,Op. Cit, hal. 57

' Ibid hal 54.
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Metode Angket / kuisioner
Angket ialah daftar pernyataan atau pertanyaan yang di kirimkan
kepada responden baik secara langsung atau tidak langsung (melalui
pos atau perantara).ls

Metode ini digunakan terutama untuk memperoleh keterangan
mengenai pemahaman terhadap sejarah Rasulullah Saw dan sikap
keagamaan.

Bentuk pertanyaan yang digunakan adalah bentuk tertutup,
yaitu setiap pertanyaan yang diajukan sudah tersedia jawabannya,

sehingga responden tinggal menulis/memilih jawaban yang sesual

dengan keadaan masing-masing. Dan untuk memperoleh

data/informasi tentang sikap keagamaan siswa digunakan pedoman
skala likhert. Skala sikap ini berisi pernyataan-pernyataan sikap
('am‘z‘z;de statement), yaitu suatu pernyataan mengenai obyek sikap.
Pernyataan sikap terdiri atas dua macam, yaitu pernyataan yang
favorabel (mendukung atau memihak pada obyek sikap) dan
pernyataan yang tidak favorabel (tidak mendukung obyek sikap).

Suatu skala sikap biasanya terdiri atas 25-30 pernyataan sikap,
sebagian berupa pernyataan favorabel dan sebagian favorabel , yang
sudah terpilih berdasarkan kualitas isi dan analisis statistika terhadap
kemampuan pernyataan itu dalam mengungkap sikap kelompok.

Subyek memberi respon dengan lima kategori kesetujuan, yaitu :

* Ibid, hal 60



Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidek Setuju (TS)

Antara Setuju dan Tidak  (N)

Setuju O (©
Sangat Setuju (SS)*
Skala L,fkczrt X
sangat setuju netral tidak setuju sangat tidak
setuju setuju
5 4 3 2 1

Demikianlah, skor lima diberikan kepada yang menjawab
sangat setuju, skor satu diberikan kepada yang sangat tidak setuju.
Dengan cara ini setiap pernyataan memberikan nilai skala dari 1
sampai dengan 5. Pernyataan semacam ini dimaksudkan untuk
menghilangkar.  pernyataan yang terasa membosankan atau
diinterpretasikan dengan lebih dari satu macam.!’

d. Metode Dokumentasi
Tehnik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data
yang di peroleh melalui dokumen-dokumen.'®

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang sejarah

berdirinya Sekolah dan lain-lain yang terkait dengan penelitian ini.

16 Saifuddin Azwar, Metcde Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999), hal.97
17 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1991), hal. 186.
'® Husaini Usman, Op.citkal. T3



5. Metode Analisa Data

Ialah metode menseleksi/menyusun data yang telah masuk. Data

vang didapat dari penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatatif, oleh

karena itu pembahasan dan penganalisaan datanya adalah sebagai berikut :

a.

b.

Data Kualitatif

Disebut data kualitatif karena dalam penelitian  ini
menggunakan metode analisa yakni mengambil data dengan
menggunakan metode berfikir induktif dan deduktif.

Berfikir deduktif adalah proses pendekatan yang berangkat dari
kebenaran umum mengenai suatu fenomena (teori) dan
mengeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data
tertentu yang berciri sama dengan fenomena yang bersangkutan
(prediksi). Dengan kata lain deduksi berarti menyimpulkan hubungan
yang ‘éadinya tidak tampak, berdasarkan generalisasi yang sudah ada.

Berfikir Induktif adalah proses logika yang berangkat dari data
emperik lewat observasi menuju kepada suatu teori. Dengan kata lain
induksi adalah proses mengorganisasikan falta-fakta atau hasil-hasil
pengamatan yang terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian hubungan
atau suatu generalisasl. o
Metode Kuantitatif

Dalam menganalisa data kuantitatif digunakan metode

kuantitatif. Untuk itu analisa yang digunakan dalam penelitian ini

1® Saifuddin Azwar, M.A, Op.Cit, hal. 40
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adalah analisa statistik dengan menggunakan teknik korelasi produck
moment. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan prediksi tentang
pemahaman terhadap sejarah Rasulullah Saw dalam korelasinya
dengan sikap keagamaan siswa di SLTP Muhammadiyvah 10

Yogyakarta.

H. Tinjauan Pustaka

Menurut pengamatan penulis bahwa judul skripsi “ Studi Korelasi
Antara Pemahaman Terhadap Sejarah Rasulullah Saw Dengan Sikap
Keagamaan Siswa Di SLTP Muhammadiyah 10 Yogyakarta * belum ada yang
meneliti. Namun demikian sudah ada penulis lain yang terkait dengan tema
yang penulis angkat, yaitu skripsi yang ditulis oleh Sholikhah Ari Utami
dengan judul “ Korelasi Antara Intensitas Pengamalan Ibadah Orangtua
dengan Sikap Keagamaan Anak di Desa Kedundang Temon Kulon Progo.
serta skripsi yang ditulis oleh Siti Nur Hayati yang berjudul “ Studi Korelasi
antara Kualitas Kehidupan Keagamaan Orangtua dengan Sikap Sosial
Keagamaan Remaja (penelitian pada keluarga muslim di Desa Ketitang
Nogosari Boyolali tahun 1996/1997).”

Dalam skripsinya Sholikhah Ari Utami lebih menfokuskan kepada
korelasi antara intensitas pengamalan ibadah orangtua dalam kehidupan
sehari-hari dengan sikap keagamaan yang dimiliki anak-anaknya yang berusia
remaja. Sedangkan skripsi yang ditulis oleh Siti Nur Hayati, lebih
menfokuskan kepada korelasi antara kualitas kehidupan keagamaan orangtua

dengan sikap sosial keagamaan remaja pada keluarga muslim.



Kemudian buku-buku yang dapat menunjang dalam pembahasan
skripsi ini adalah antara lain, “ Pengantar Statistik Pendidikan * | karya Prof.
Drs. Anas Sudijono ,  Psikologi Agama” , karya Dr.Jalaludin dan buku-buku
lain vang dapat menunjang dalam pembahasan skrips ini.

Dengan adanya judul skripsi yang masih terkait dengan judul skripsi
penulis ini, maka penulis lebih menfokuskan pada korelasi antara pemahaman
siswa terhadap sejarah Rasulullah Saw dengan sikap keagamaan siswa itu

sendiri di SLTP Muhammadiyah 10 Yogyakarta.

Kerangka Teoritik
1. Tehnik Korelasi Product Moment
A. Cara mencari angka indek korelasi produck moment
Ada beberapa macam cara yang dapat di pergunakan untuk
mencari angka indek korelasi produck moment. Apabila data yang kita
hadapi adalah data tunggal (Ungrouped data) sedangkan Number of
causesnya kurang dari 30, dengan istilah lain data yang di teliti
merupakan sampel kecil. ~Maka angka indeks korelasi produck
moment (rxy) dapat di hitung menggunakan enam cara, yaitu :
1. Dengan cara menghitung deviasi standarnya lebih dahulu.
2. Dengan cara yang lebih singkat yaitu tanpa menghitung dseviasi
standarnya.

Dengan cara memperhitungkan skor- skor aslinya atau ukuran-

U8

ukuran kasarnya.
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4. Dengan cara memperhitungkan meannya (yaitu mencari nilai
ratarata hitungnya dari variabel-variabel yang di cari korelasinya.

5. Dengan cara memperhitungkan selisih deviasi dari variabel-
variabel yang dikorelasikan terhadap meannya.

6. Dengan cara memperhitungkan selisih dari masing-masing sekor
aslinya atau angka kasarnya.

Adapun untuk data tunggal yang number of casesnya 30
atau lebih dari 30, dan untuk data kelompokan (grauped data),
angka indeks korelasi rxy dapat diperoleh dengan bantuan sebuah
peta atau diagram yang disebut peta korelasi atau scater diagram. 20

B. Cara mencari (menghitung) dan memberikan interpretasi terhadap angka
indeks korelasi “r” product moment untuk data tunggal , dimana N
kurang dari 30 dengan terlebih dahulu memperhitungkan deviasi
standarnya.

Karena data yang di hadapi adalah data tunggal yang Number of
casesnya kurang dari 30, dengan istilah lain adalah sampel yang ditelitt
adalah sampel kecil. Maka penulis menggunakan salah satu cara dari

enam cara tersebut yaitu dengan cara menghitung deviasi standarnya

lebih dahulu, maka rumus yang di pakai adalah sebagain berikut :

D
N.SD,.SD,

rxy - Angka indeks korelasi antara Variabel X dan Variabel Y.

% Anas Sudijono, Op.cit. hal.178
1 Anas Sudijono, Op. Cit, hal. 182.
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ny = Jumlah dari hasilperkalian antara deviasi sekor-sekor variabel

SD
SD,

N

X (yaitu x) dan deviasi dari sekor-sekor variabel Y ( yaitu y).
= Deviasai standar dari variabel X

= Deviasi standar dari variabel Y

- = Number of Cases.

Langkah-langkah yang perlu ditempuh adalah :

a.

Menyiapkan tabel kerja/tabel perhitungan, yang terdiri dari delapan
kolom.
Menghitung mean dari variabel X (yaitu M) dengan

22X
N

menggunakan rumus : M, =
Menghitung mean dari variabel Y (yaitu My ) dengan

. - _ Zy
menggunakan rumus: M, = -~

Menghitung deviasi standar variabel X (yaitu SDy) dengan

X2
menggunakan rumus :SDy = \/i;'

Menghitung deviasi standar variabel Y (yaitu SDy) dengan

2.

N

menggunakan rumus : SDy =
Menghitung angka indeks korelai antara variabel X dan variabel

Y (yaitu rxy) dengan menggunakan rumus : Iy, - __Z_f?’__
N.SD,.SD,
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g. Memberikan interpretasi terhadap rxy atau r,.”?

€2

C. Cara memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r” product
moment.

Terhadap angka indeks korelasi yang telah diperoleh dari
perhitungan (proses komputasi) kita dapat memberikan interpretasi/
penafsiran tertentu. Dalam hubungan ini ada dua macam cara yang dapat
kita tempuh, yaitu: (1) Interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r”
product moment itu dilakukan dengan secara kasar atau dengan cara
sederhana, dan (2) Interpretasi itu diberikan dengan terlebih dahulu
berkonsultasi pada tabel nilai “r” product moment.

1. Memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r” product

moment dengan secara kasar (sederhana).

2. Dal'am memberikan interpretasi secara sederhana terhadap angka
indek korelasi”r” product moment (rxy), pada umumnya
dipergunakan pedoman atau ancar-ancar sebagai berikut:

Besarnya “t” Interpretasi :
(Product Moment)
(xy)

0,00 - 0,20 Antara Variabel X dan Variabel Y memang
terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu
sangat lemah, sangat rendah sehingga korelasi
itu diabaikan (dianggap tidak ada korelasi
antara Variabel X dan Variabel Y)

0,20-0,40 Antara variabel X dan Variabel Y terdapat

2 Anas Sudijono, Op.cit.hal. 182
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korelasi yang lemah atau rendah

0,40 - 0,70 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat
korelasi yang sedang atau cukupan.

0,70 - 0,90 Antara Variabel X dan Variabel Y terdapat
korelasi yang kuat atau tinggi.

0,90 - 1,00 Antara Variabel X dan Y terdapat korelasi

yang sangat kuat atau sangat tinggi

-

3. Memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r” Product
Moment, dengan jalan berkonsultasi pada Tabel Nilai “r” Product
Moment.
Apabila cara kedua ini yang kita tempuh maka prosedur
vang kita lalui secara berturut-turut adalah sebagai berikut :
a. Merumuskan (membuat) Hipotesa Alternatif (Ha) dan Hipoteas
"Nihil / hipotesa nol (Ho).

Hipotesa Alternatifnya (Ha) kita rumuskan sebagai
berikut : “ Ada (atau: terdapat) korelasi positif (atau: korelasi
negatif) yang signifikan (=menyakinkan) antara variabel X dan
variabel Y.

Adapun rumusan hipotesa nihilnya (Ho) adalah sebagai
berikut: “Tidak ada (Atau : tidak terdapat) korelasi positif
(atau: Korelasi negatif) yang signifikan (=meyakinkan ) antara
variabel X dan variabel Y.

b. Menguji kebenaran atau kepalsuan dari hipotesa yang telah kita

ajukan di atas tadi (maksudnya: manakah yang benar. Ha



ataukah Ho?), dengan jalan memperbandingkan besarnya “r”
yang telah di peroleh dalam proses perhitungan atau “r”’
observasi (ro) dengan besarnya “r” yang tercantum dalam tabel
nilai “r” Product Moment (rt), dengan terlebih dahulu mencart
derajat bebasnya (db) atau degrees of freedomnya (df) vang
rumusnya adalah sebagai berikut :
df=N-nr
df =degree of freedom
N = Number of Case
nr = Banyaknya variabel vang kita korelasikan (karena teknik
analisa korelasi yang kita bicarakan disini adalah teknik
analisa korelasional bivariat, maka nr akan selalu = 2,
sebab variabel kita korelasikan hanya dua buah)

Dengan diperolehnya db atau df maka dapat dicari
besarnya “r” yang tercantum dalam Tabel Nilai “r” Product
Moment, baik pada taraf signifikasi 5% maupun pada taraf
signifikasi 1%. Jika r, sama dengan atau lebih besar daripada 1,
maka hipotesa alternatif (H,) disetuji atau diterima atau terbukti
kebenarannya. Berarti memang benar antara Variabel X dan
Variabel Y terdapat korelasi positif (atau korelasi negatif) yang
signifikan. Sebaliknya, Hipotesa Nihil (H,) tidak dapat
disetujui atau tidak dapat diterima atau tidak terbukti

kebenarannya. Ini berarti bahwa hipotesa nihil yang



menyatakan tidak adanya korelasi antara Variabel X dan

Variabel Y itu salah. >

2. Pengertian Sejarah

Kata historis (Inggris), Geschihte (Jerman), Tarikh (Arab) dan
Sejarah (Indonesia) telah mengandung arti khusus yaitu “masa lampau
umat manusia.”

Dari arti kata “sejarah”™ yaitu “masa lampau wumat manusia,”
kemudian lahirlah rumusan-rumusan tentang definisi sejarah. W. Bauer
(1928) menyebutkan: “Sejarah ialah suatu ilmu pengetahuan yang beriktiar
untuk melukiskan dan dengan penglihatén yang simpatik menjelaskan
fenomena kehidupan sepanjang terjadinya perubahan karena adanya
hubungan antara manusia dengan masyarakatnya. Melihat dampaknya
pada masa-masa berikutnya atau yang berhubungan dengan kualitas
mereka.yang khas dan berkonsentrasi pada perubahan-perubahan yang
temporer dan di dalam hubungan yang tidak dapat direproduksikan

kembali.”*

3. Sejarah Rasulullah Saw
1. Masyarakat makkah sebelum islam.
Zaman sebelum islam dinamai zaman jahiliyah, zaman
kebodohan. Kala itu mereka belum mengetahui mana yang halal dan

mana vang haram, yang benar dan yang sesat. Mereka hidup hanya

2 Anas Sudijono,Op.cit. hal. 182
2 Nourouzzaman Shiddiqi, MA, Menguak Sejarah Muslim, Suatu Tarikh Metodologis,
(Yogyakarta: PLP2M, 1984), hal. 9.
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menurutkan kehendak hawa nafsunya dan adat istiadat yang di
terimanya turun temurun dari nenek moyangnya.

Agamanya menyembah berhala. Tiap tiap keluarga, tiap-tiap
kaum dan tiap-tiap kota mempunyai berhala sendiri-sendirt pula. Pusat
keagamaannya adalah kota mekkah. Pada ka’bah, rumah suci yang di
dirikan oleh nabi Ibrahim dan nabi Ismail itu terdapat lebih dari tiga
ratus enam puluh buah berhala, sebagai wakil dari segala yang
disembah oleh bangsa itu. Lain dari itu ada juga yang menyembah
binatang, api, pasir, makanan, matahari, bintang bulan dan lain-lain,
Akan tetapi walaupun demikian mereka itu masih percaya kepada Allah.
Berhala itu katanya hanya menjadi perantara kepada Tuhan saja.
Mereka itu di namai musyrik. Artinya orang yang mempersekutukan
Tuhan Allah.

Ada juga pada beberapa tempat bangsa Arab itu yang memeluk
agama Yahudi atau Kristen, tapi amat sedikit bilanganya.

Udara tanah Arab yang panas itu penghidupan yang sukar di
negeri itu mnyebabkan penduduknya kasar dan kejam. Soal yang kecil-
kecil saja dapat menjadi persengketaan dan menjadi peperangan yang
mengerikan. Oleh karena itu di sana tidak putus-putusnya terjadi
pertumpahan darah.

Bangsa Arab suka akan kebebasan, mereka tidak mau di
kungkung dan amat gemar memperturutkan hawa nafsunya. Berjudi dan

meminum arak dipandangnya suatu kehormatan. Barang siapa yang
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tidak pandai berjudi dan tidak suka minum arak terpandang rendah
pergaulanya. Mereka beristri berapa saja vang disukainya. Dan kalau
seorang ayah mati, istrinya yang banyak itu turut menjadi harta waris
vang dibagi-bagikan kepada anak-anaknya. Tidak jarang anak laki-laki
yang mendapat pusaka berupa ibu tirinya sendirl.

Oleh karena kedudukan kaum wanita waktu ketika itu sangat
rendah, amat bencilah bangsawan-bangsawan Arab memperoleh
keturunan anak perempuan. Anak perempuan yang baru lahir terus di
kuburkan hidup-hidup ke dalam kubur vang sudah disediakan lebih
dahulu. Bila bayi itu telah ditimbuni, barulah lega perasaan si ayah,
seakan akan baru terhindar dari suatu bahaya besar yang hampir
menimpa dirinya.25

2. Kehidupan Muhammad bin Abdullah sejak lahir sampai dewasa.

Rasulullah Saw dilahirkan pada hari Senin, tanggal 12 Rabiul
Awal tahun Gajah, sekitar tahun 570 M. vaitu setelah kelahiran Isa al-
Masih as. Ayah Rasulullah Saw ialah Abdul Muthalib, Ibu Rasulullah
ialah Aminah binti Wahab bin Abdi Zahrah ibnu Murah.*

Menurut adat bangsawan Arab, anak vang baru lahir tidaklah di
susukan oleh ibunya sendiri, melainkan dicarikan seorang perempuan
dari Badya yang akan menyusukannya. Sebab, karena di dusun itu
udaranya jauh lebih bersih dari pada di kota, dan bahasanyapun lebih

halus pula.

2> Anwar Rasyid, Muhammad Rasulullah, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1985), hal.4
% Muhammad Ali Ash Shobuniy, Kenabian dan Para Nabi, (Surabaya: PT Bina lmu,
1993), hal. 349.
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Pada suatu hari datanglah beberapa orang perempuan Bani
Sa’ad dari Badya mencari anak-anak yang akan disusukannya. Maka
yang beruntung beroleh Muhammad ialah seorang perempuan yang
bernama Halimatussa’diyah. Empat tahun lamanya anak itu dalam
asuhanya. Dan dalam masa itu sangat besar rahmat yang di turunkan
Allah kepada mereka serumah ’cangga.27

Pada waktu Muhammad berusia 20 tahun terjadilah peperangan
diantara kaum Quraisv dan Kinanah pada satu fihak, dengan Kais dan
Tsakif pada fihak lain. Pertempuran itu terjadi di Nakhlan antara
Mekkah dan Thaif, dalam bulan Zulkaidah yang di sucikan, yakni bulan

yang terlarang berselisih sengketa dan perang. Oleh karena itu

‘peperangan di namai perang Fijar (perang yang melanggar kesucian).

Diantara kepala-kepala pertempuran kaum Quraisy, termasuk seorang
pamannya, Zubair bin Abdul Muthalib. Maka bersama-sama dengan
Abu Thalib, Muhammadpun ikut dalam peperangan itu.®
Muhammad bin Abdullah menjelang masa kerasulannya

Menjelang pengangkatan beliau sebagai nabi dan rasul yang
diutus Allah kepada segenap ummat manusia yang menyampaikan
peringatan dan kabar gembira, dan mengajak manusia menempuh jalan
yang terang benderang kembali kepada Allah, telah tersebar luas di
kalangan beberapa bangsa tentang akan datangnya seorang nabi dalam

kurun waktu yang tidak lama lagi. Para Nabi dan Rasul terdahulu telah

? Anwar Rasyid,Op. Ciz.hal:14
%8 Ibid, hal: 17



memberitakan kenabian beliau. Antara lain nabi Ibrahim as, vang di
salah satu doanya mohon kepada Allah SWT :
“ Ya Tuhan kami, angkatlah seorang rasul di tengah-tengah mereka

dari mereka ( sendiri).” (S. Al-Baqarah :129).

Demikian juga berita kenabian beliau yang di nyatakan oleh
Nabi Musa as, di dalam Taurat, dan oleh Nabi Isa as, di dalam Injil,

sebagaimana di firmankan Allah dalam al-Quran al-Karim :

“Dan ingatlah ketika Isa putra Maryam berkata,'Hai Bani

Israil, Sesungguhnya aku adalah wtusan Allah kepada kalian,

membenarkan kitab Allah yang turun sebelumku, vaitu taurat,

dan menyampaikan kabar gembira tentang akan datangnya

seorang Rasul sesudahku, bernama Ahmad (Muhammad) .. (S.

Al-Shaff : 6).

Semuanya menegaskan kebenaran nubuwwah (kenabian)
Muhammad Saw, tidak meragukan dan berita-berita diperkuat lagi
dengan syariat yang dibawanya. Di antara para Nabi terdahulu itu ada
yang menyebut nama beliau, ada yang menyebutkan sifat dan ciri-
cirinya, dan ada pula yang menerangkan keistimewaan agamanya yang
berbeda dari agama-agama lain. Dengan pengangkatan beliau sebagai

Nabi dan Rasul, Allah swt membuktikan benarnya berita-berita yang

telah tersebar luas.?’

¥ Muhammad Athiyyah al Abrasyiy, Keagungan Muhammad Rasulullah, (Jakarta:
Pustaka Jaya, 1985). tegj. hal.66



4. Masa permulaan risalah Kenabian .

Semenjak ia kawin, selama bulan Ramadhan tiap-tiap tahun ia
pergi mengasingkan diri ke gua Hira di bukit Nur, kira-kira lima kilometer
dari kota Mekkah, dengan membawa perbekalan yang secukupnya.

Pada suatu malam yaitu malam ke 17 bulan Ramadhan tahun 611
masehi ketika ia berumur 40 tahun, datanglah kepadanva malaikat Jibril
membawa sehelai kan sutra yang bersulam huruf-huruf, Jibril berkata,”
Bacalah 7

“Saya tidak pandai membaca . jawab Muhammad. Lalu nabi di
kongkongnya erat-erat sehingga sesak nafasnya. Sesudahnya di
lepaskannya kembali, ia berkata pula :” Bacalah?”

Jawab Nabi tetap :  Saya tidak pandai membaca”. Lalu di kongkongnya
pula. Demikian di lakukannya sampai berulang tiga kali, sehingga
sempurnalah letih badan Nabi. Setelah empat kali diperbuatnya demikian,

barulah di bacakan oleh Jibril wahyu pertama yang datang dari tuhan itu :

V). s S A
)3l e LI
)R 5
£). o1l ple ol
2).pla 3l L il e
Artinya:” Bacalah dengan nama tuhanmu yang

menjadikan | Di jadikanya manusia dari pada
darah. Bacalah ! Dan tuhanmulah yang maha



mulia, Yang mengajarkan dengan kalam. Di

ajarkannya manusia apa yang tidak di ketahuinya”.

(Al Alaq 1-5).

Setelah dibaca oleh Nabi Muhammad perkataan—perkataan itu
dengan sempurna, malaikat jibril itupun pergilah, sambil berkata :” Hai
Muhammad, engkau telah diangkat menjadi rasul Allah? Dan akulah
Jibril?” kemudian Jibrilpun lenyap.

Tubuh Nabi gemetar, peluhnya berhiliran membasahi badannya,
dan hatinya di penuhi rasa takut, ia pun segera pulang, terus ke tempat
tidur dan minta di selimuti. Khadijah pun menutupi badan Nabi dengan
selimut dengan rasa heran. Tak lama kemudian setelah perasaannya pulih
kembali, diceritakanya kepada Khadijah semua yang telah terjadi atas
dirinya. Mendengar hal itu, bertambah yakinlah Khadijah sambil berkata :
”Gembirakanlah hatimu, hai suamiku, Allah tentu tidak akan
mengecewakanmu 77,

Lalu di bawanya suaminya itu kepada Waraqah bin Naufal,
seorang tua yang ahli dalam perkara agama. Setelah mendengar cerita
Nabi, Orang itu berkata,” Malaikat itu jugalah yang di turunkan Allah
kepada Nabi Musa”. Dan di terangkannya pula, bahwa dengan cara itu
Muhammad telah diangkat menjadi Rasul. Bahwa ia akan dimusuhi oleh

kaumnya dan akan diusir dari negerinya. Ia berharap moga-moga umurnya

panjang dan diberi tenaga oleh Tuhan untuk membela Muhammad, ketika



ia dimusuhi kelak dan diusir dari tanah aimya. Akan tetapi sayang, tidak
lama kemudian orang tua itu meninggal dunia.*
. Hikmah yang dapat di ambil dari sejarah rasulullah SAW.
Nabi Muhammad Saw diutus Allah Swt sebagai Nabi dan
sekaligus Rasul yang terakhir dari seluruh rangkaian Nabi dan Rasul

Tidak ada lagi Nabi sesudah beliau. Hal itu ditegaskan oleh Allah Swt

dalam firmanya:
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Artinya:
“Muhammad tidaklah bapak salah seorang dari laki-laki
diantara kamu, tetapi dia adalah utusan Allah dan penutup
Nabi-nabi. Dan adalah Allah maha mengetahui segala sesuatu.
(Q.S. Al-Ahzaab: 40)

Sebagai Nabi yang terakhir beliau telah menyempurnakan
“Bangunan” dinullah yang telah mulai dikerjakan oleh para Nabi dan
Rasul sebelumnya. Sehingga sekarang bangunan itu menjadi Indah dan
sempurna.

Sebagai Nabi yang terakhir, Muhammad rasulullah Saw di utus
oleh Allah SWT untuk seluruh umat manusia sepanjang zaman sampai
hari kiamat nanti. Hal ini ditegaskan oleh Allah SWT dalam firmanNya:
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Artinya:

3 Anwar rasyid, Op.cit.hal:24



“Dan tiadalah kami mengutus engkau melainkan untuk seluruh
manusia sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengerahui.” (Q.S.
As-Saba’: 28"

Kehidupan Nabi Saw adalah contoh bagi segala amal
perbuatan manusia. Amal perbuatan beliau dapat di jadikan tauladan
yang baik, jalan kehidupan yang agung bagi setiap manusia di segala
zaman dan tempat, karena kehidupan beliau menghimpun budi
pekerti yang luhur dan adat kebiasaan yang baik berdasarkan
kehalusan perasaan yang mulia dan serasi dengan dasar-dasar yang
agung dan kokoh. Biografi Rasulullah Saw adalah sinar bagi siapa
yang ingin terang, petunjuk bagi siapa yang ingin petunjuk. Semua
nasihat yang beliau berikan adalah sumber tempat kembali bagi
setiap yang ingin bimbingan.*

Bertolak dari uraian di atas bahwa, barang siapa yang ingin
hidup bahagia yang diridhoi Allah SWT maka hendaknya dapat
meneladani perilaku Rasulullah Saw karena telah nyata bahwa hanya
pada diri Rasulullah Saw itu suri tauladan yang baik. Adapun
langkah awal untuk dapat meneladani sifat rasulullah Saw adalah
dengan memahami dan mempelajari sejarah beliau.

4. Sikap Keagamaan

Sikap adalah seperangkat reaksi-reaksi afektif terhadap obyek

tertentu berdasarkan hasil penalaran, pemahaman dan penghayatan

31 yunahar Tlyas, Le, Op. Cit. hal. 142.
32 Abu Hasan al-Hasany an-Nadwy, Riwayat Hidup Rasulullah Saw, (Surabaya: Bina
Tlmu, 1989), Terj. Hal. 504



individu. Sikap terbentuk dari hasil belajar dan pengalaman
seseorang dan bukan sebagai pengaruh bawaan (faktor internal)
seseorang, serta tergantung pada obyek tertentu. Hubungan sikap
dengan pola tingkah laku seseorang dipengaruhi oleh tiga komponen
psikologis vyaitu kognisi (apa yang dipikirkan/dipersiapkan tentang
obyek), afektif (apa yang dirasakan terhadap obyek), dan konasi
(kesediaan/kesiapan untuk bertindak terhadap obyek) yang bekerja
secara komplek. Hal ini akan menentukamn sikap seseorang terhadap
sesuatu obyek, baik yang berbentuk kongkrit maupun obyek yang
abstrak dengan demikian sikap yang ditampilkan seseorang
merupakan hasil dari proses berfikir, merasa dan pemilihan motif-
motif tertentu sebagai reaksi terhadap sesuatu obyek.

Bentuk sikap keagamaan seseorang dapat dilihat dari seberapa
jauh keterkaitan komponen kognisi, afektif dan konasi seseorang
dengan masalah-masalah yang menyangkut agama. Hubungan
tersebut jelasnya tidak ditentukan oleh hubungan sesaat melainkan
sebagai hubungan proses, sebab pembentukan sikap itu sendiri
ternyata tidak semata-mata tergantung sepenuhnya kepada faktor
eksternal, melainkan juga dipengaruhi oleh kondisi internal
seseorang.”

Menurut teori Faculty “ bahwa tinglah laku manusia itu tidak

bersumber pada suatu faktor yang tunggal tetapi terdiri atas beberapa

% Jalaluddin, Op. Cit, hal. 188



unsur, antara lain yang dianggap memagang peranan penting adalah:

fungsi cipta (reason), rasa (emotion) dan karsa (will).

Demikian pula perbuatan manusia yang bersifat keagamaan

dipengatuhi dan ditentukan oleh tiga fungsi tersebut:

1.

8

Cipta (Reason): merupakan fungsi intelektual jiwa manusia. [lmu
kalam atau (theologi) merupakan cerminan adanya pengaruh
fungsi intelek ini. Melaui cipta orang dapat menilai dan
membandingkan dan selanjutnya memutuskan suatu tindakan
terhadap stimulan tertentu. Perasaan intelek ini dalam agama
merupakan suatu kenyataan yang dapat dilihat, terlebih-lebih
dalam agama modern peranan dan fungsi reason ini sangat
menentukan. Dalam lembaga-lembaga keagamaan yang
menggunakan ajaran berdasarkan jalan pikiran yang sehat, Islam
mewujudkan ajaran-ajaran yang masuk akal, fungsi berpikir
sangat diutamakan. Malahan ada yang beranggapan bahwa
agama yang ajarnya tidak sesuai dengan akal merupakan agama
yang kaku dan mati.

Rasa (Emotion) : suatu tenaga dalam jiwa manusia yang banyak
berperanan dalam membentuk motivasi dalam corak tingkah laku
seseorang. Betapapun pentingnya fungsi raeson, namun jika
digunakan secara berlebih-lebihan akan menyebabkan ajaran

agama itu menjadi dingin.



(3]
3]

Untuk itu fungsi reason hanya pantas berperanan dalam
pemikiran mengenai super-power saja, sedangkan untuk
memberi makna dalam kehidupan beragama diperlukan
penghayatan yang seksama dan mendalam sehingga ajaran itu
tampak hidup. Jadi yang menjadi objek penyelidikan sekarang
pada dasarnya adalah bukan anggapan bahwa pengalaman
keagamaan seseorang yang dipengaruhi oleh emosi, melainkan
sampai berapa jauhkah peranan emosi itu dalam agama. Sebab
Jika secara mutlak emosi yang berperanan tunggal dalam agama,
maka ia akan mengurangi nilai agama itu sendiri sebagaimana
yang dikemukakan oleh W.H. Clark: Upacara keagamaan yang
hanya menimbulkan keributan bukanlah merupakan agama sama
sekali

Karsa (will) : merupakan fungsi eksekutif dalam jiwa manusia.
Will berfungsi mendorong timbulnya pelaksanaan doktrin serta
ajaran agama berdasarkan fungsi kejiwaan. Mungkin saja
pengalaman agama seseorang bersifat intelek ataupun emosi,
namun jika tanpa adanya peranan wi// maka agama tersebut
belum tentu terwujud sesuai dengan kehendak reason atau emosi.
Masih diperlukan suatu tenaga pendorong agar ajaran keagamaan
itu menjadi suatu tenaga tindak keagamaan. Jika hal yang
demikian terjadi misalnya orang berbuat sesuatu yang

bertentangan dengan kehendaknya, maka itu berarti fungsi
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willnya. Jika tingkah laku keagamaaﬁ itu terwujud dalam bentuk
perwujudan yang sesual dengan ajaran keagamaan dan selalu
mengimbangi tingkah laku, perbuatan dan kehidupannya sesuai
dengan kehendak Tuhan. Maka berarti fungsi willnya kuat. Suatu
kepercayaan yang dianut tidak akan berarti sama sekali apabila
dalam keyakinan kepercayaan itu wil// tidak berfungsi secara
wajar. Sejalan dengan fungsi reason dan emosi, maka fungsi will
pun tidak boleh berlebih-lebihan. Jika hal itu terjadi maka akan
terlihat tindak keagamaan yang berlebih-lebihan pula. Keadaan
yang demikian itu akan menyebabkan penilaian masyarakat
terhadap agama itu tidak akan mendapat tempat yang
sewajarnya. Mungkin golongan yang demikian itu melaksanakan
ajaran keagamaan dengan secara efisien tetapi pada dasarnya
mereka belum dapat menempatkan ajaran keagamaan dengan
secara efisien tetapi pada dasarnya mereka belum dapat
menempatkan ajaran keagamaan pada proporsi  yang
sebenarnya.”*

Dalam konteks pendidikan, tradisi keagamaan merupakan
isi pendidikan yang bakal diwariskan generasi tua kepada
generasi muda. Pembentukan jiwa keagamaan dalam pendidikan

keluarga dapat dilakukan dengan menggunakan cara

pengulangan, sedangkan pembentukan jiwa keagamaan dalam

** Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), hal. 24



lembaga peundidikan formal dapat dilakukan dengan cara
disengaja dan direncanakan sehingga hasilnya lebih efektif.
Dengan demikian pengaruh pembentukan formal dapat dilakukan
dengan cara disengaja dan direncanakan sehingga hasilnya lebih
efektif. Dengan demikian pengaruh pembentukan jiwa
keagamaan pada anak di lembaga pendidikan formal sangat
tergantung dari bagaimana perencanaan pendidikan agama itu
dibuat,

Sikap seseorang dapat dipahami lebih dari sekedar seberapa
favorabel atau seberapa tidak favorabelnya perasaan seseorang, akan
tetapi sikap juge dapat diungkap dan dipahami dari dimensinya yang
lain yaitu arzh (setuju / tidak setuju), intensitas (kedalaman sikap
terhadap sesuatu belum tentu sama walaupun arahnya mungkin tidak
berbeda), kelvasan (kesetujuan/ketidak setujuan terhadap obyek baik
sedikit ataupun banyak), konsistensi (kesesuaian antara pernyataan
sikap yang dil.emukakan dengan responnya), spontanitas (sejauhmana

kesiapan individu untuk menyatakan sikapnya secara spontan).

J. Sistematika Pembahasan
Untuk mempstjelas pembahasan Skripsi ini, maka penyusunan

rmempergunakan sisteinatika sebagai berikut:
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Bab L. Pendahuluan

Bab ini meliput penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan
masalah, hipotesis, alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka , iandasan teori dan sistematika pembahasan.

Bab [I. Gambaran Umum SLTP Muhammadiyah 10 Yogyakarta.

Pada bab ini Jdibahas tentang letak geografis, sejarah berdirinya dan
berkembangnya, straltur organisasi, keadaan guru, siswa dan karyawan,
keadaan sarana dan fasilitas, visi, misi dan tujuan.

Bab [II. Penyajian dan analisa data tentang korelasi antara pemahaman
terhadap sejarah Rasulallah Saw dengan sikap keagamaan siswa di SLTP
Muhammadiyah 10 Yogyakarta .

Dalam bab ini dibahas tentang analisa data tentang pemahaman
terhadap sejarah Rasulaliah Saw, analisa data tentang sikap keagamaan dan
analisa data tentang korelasi antara pemahaman terhadap sejarah rasulallah
SAW dengan sikap keagamaan siswa.

Bab IV. Penutup.

Bab penutup ini berisikan mengenai kesimpulan, saran-saran dan kata

penutup: Bagian akhir dari skrpsi ini memuat dafttar pustaka dan lampiran-

lampiran yang diperlukan atau yang ada kaitannya dengan skripsi ini.






BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bertitik tolak dari data hasil penelitin berikut proses penganalisaannya,

pada akhirnya skripsi ini sampai pada kesimpulan bahwa :

I.

(V8]

Pemahaman siswa terhadap sejarah Rosulullah Saw di  SLTP
Muhammadiyah 1¢ Yogyakarta selama ini dapat digolongkan dalam
kategori sedang Dengan demikian hipotesa tidak dapat dibuktikan
kebenarannya.

Sikap keagamaan siswa di SLTP Muhmmadiyah 10 Yogyakarta selama ini
dapat digolongkan :alam kategori cukup. Dengan demikian hipotesa tidak
dapat dibuktikan kebenarannya.

Antara pemahaman terhadap sejarah Rosulullah Saw dengan sikap
keagamaan siswa SLTP Muhammadiyah 10 Yogyakarta ini tidak terdapat
kolerasi posiif yang signifikan. Hal ini mengandung makna bahwa
pemahaman siswa terhadap sejarah Rosulullah 'iaw tidak akan
mempengaruhi sikap keagamaan siswa. Dengan demikian htpotesa

alternatif (Ha) d tolak, sedang hipotesa nihil (Ho) disetujui

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan sebagaimana tersebut di atas, maka penulis

kiranya perlu untuk memberikan beberapa saran sebagai berikut :

70



71

1. Kepada para guru

a. Hendaknya para guru lebih memperhatikan relevansi metode mengajar
dengan prinsip-prinsip  belajar, karena hal ini akan dapat
membangkitkan gairah belajar anak didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

b. Hendaknya para guru lebih meningkatkan pembinaan kegiatan
keagamaan kepada siswanya, mengingat masa remaja itu sedang
mengalami masa keguncangan, sehingga ia akan mudah terkena
pengaruh dari {ingkungannya yang tentu baik atau buruk.

2. Kepada siswa
Hendaknya para siswa dapat meneladani para nabi dan rasul, para
tokoh-tokoh Islam dan juga para pendidik. Serta mempunyai kemauan
keras untuk mempelajari ilmu-ilmu agama dan mengamalkannya sejak
sekarang. Karena ygenerasi muda adalah generasi penerus bangsa dan maju

tidaknya masa depan bangsa tergantung pada generasi penerusnya.

C. PENUTUP
Segala puji bagi Allah SWT, atas segala limpahan rahmat dan
karunianya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini, yang
berjudul “ Studi Kolerasi Antara Pemahaman Terhadap Sejarah Rosulullah
Saw Dengan Sikap Keagamaan Siswa Di SLTP Muhammadiyah 10

‘Yogyakarta”.



Meskipun dai‘am penulisan skripsi ini penulis telah berusaha
semaksimal mungkin, akan tetapi tentu banyak sekali kekurangan-
kekurangannya. Untuk “tu saran dan kritik yang konstruktif sealu penulis
harapkan demt lebih sempurnaya skripsi ini.

éada kesempatar. ini, penulis juga mengucapkan banyak terimakasih
kepada yang terhormat bapak Drs. Rofiq, M.Ag selaku dosen perabimbing
yang telah membimbing penulis dalam peyusunan skripsi ini. Dan penulis
juga mengucapkan terima kasih kepada semua fihak yang telah membantu
sehingga terselesatkannya skripsi ini.

Akhimya penulis berharap semoga hasil penelitian ini akan membawa
manfaat yang sebesar-besarnya baik bagi siswa di SLTP Muhammadiyan 10
ogyakarta maupun bagi penulis sendiri. Dan semoga hasil penelitian ini
dapat menambah khasanah dunia perpustakaan islam.

Sekian penuiup dari penulis, semoga kita selalu dalam bimbingan dan
lindungan-Nya. Amin.

Yogyakarta, 30 Maret 2004

Penulis

(Junardi)
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